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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai CBR tanah asli adalah 16% 

2. Peningkatan sebesar 2% dari nilai CBR Tanah asli yang awalnya bernilai 

16% menjadi 18% untuk campuran tanah asli dengan semen 10% 

3. Peningkatan sebesar 19% dari nilai CBR Tanah asli yang awalnya bernilai 

16% menjadi 35% untuk campuran tanah asli dengan semen 10% dan kapur 

10% 

4. Penurunan sebesar 1% dari nilai CBR Tanah asli yang awalnya bernilai 16% 

menjadi 15% untuk campuran tanah asli dengan semen 10% dan kapur 15% 

5. Nilai CBR menunjukan tren menanjak pada saat campuran semen 10% dan 

kapur semen 10% namun mengalami penurunan yang signifikan pada 

campuran semen 10% dan kapur 15% 

6. Tidak diperlukan stabilisasi tanah karena pada pengujian tanah asli sudah 

menunjukan bahwa tanah cukup baik untuk dijadikan subgrade. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukannya uji soaked agar dapat mengetahui pola perubahan yang 

terjadi 

2. Perlu ditambahkan variasi waktu pengeraman sehingga mendapatkan hasil 

yang optimum 
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